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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguraikan kemampuan abstraksi
matematis peserta didik dalam mengerjakan soal trigonometri yaitu aturan sinus di kelas 12 MAN
1 Tasikmalaya. Penelitian memakai pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari 3 orang yang diambil berdasarkan level kemampuan abstraksi matematis
tinggi, sedang, dan rendah. Sebelumnya dilakukan pemeriksaan kesahan data dengan
mencocokkan hasil tes dengan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik dengan abstraksi tinggi mencapai semua indikator yaitu mentransportasi masalah ke dalam
bentuk dan simbol, membuat persamaan yang setara, menyatakan hubungan antara konsep bangun
datar dengan trigonometri, menggeneralisasi, membuat persamaan sesuai situasi yang diberikan.
Peserta didik dengan abstraksi sedang tidak mampu mencapai 1 indikator yaitu mencari hubungan
antara konsep bangun datar dengan trigonometri. Sedangkan peserta didik dengan abstraksi rendah

hanya mencapai 1 indikator saja yaitu membuat persamaan yang setara.

Kata kunci: daring, kemampuan abstraksi matematis, pembelajaran matematika.

ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the mathematical abstraction ability of students
in working on trigonometric questions, namely the rules of the sinus for grade 10 even semester in
MAN 1 Tasikmalaya. The research used a qualitative approach, namely a descriptive research
type. The research subjects consisted of 3 people who were drawn based on the level of high,
medium, and low mathematical abstraction ability. Previously, data validity was checked by
matching test results with interview results. The results showed that students with high abstraction

achieved all indicators. Students with moderate abstraction are unable to achieve 1 indicator,
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namely looking for a relationship between the concept of flat shapes and trigonometry. Whereas

students with low abstraction only achieved 1 indicator, namely making an equivalent equation.

Keywords: online, mathematical abstraction ability, mathematics learning.

PENDAHULUAN

Belajar suatu kebutuhan setiap orang. Belajar digambarkan sebagai suatu
proses mengubah tingkah laku dalam memperoleh perbaikan terhadap beberapa
bentuk sebagai suatu pengalaman (Utami, dkk., 2021). Secara psikologis
perubahan tingkah laku tersebut dapat diamati baik dari tutur katanya, motorik
maupun gaya hidupnya (Firmansyah & Ratnaningsih, 2019).

Pembelajaran di sekolah tentunya perlu memberikan arahan kepada peserta
didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir diantaranya kemampuan
abstraksi matematis. Kemampuan ini merupakan proses yang mendasar dan
penting sehingga peserta didik harus memilikinya. Pendidik dianjurkan untuk
membangun kemampuan abstraksi matematis pada setiap individu peserta didik
yang diharapkan mampu membangun kembali pengetahuan matematika ke dalam
sebuah struktur yang baru yang berkaitan dengan masalah sehari-hari (Warsito,
dkk., 2020).

Dari rangka konstruktivis, abstraksi dipandang sebagai suatu prosedur dari
mulai yang nyata hingga abstrak dengan tingkat perkembangan (Nugroho dkk.,
2021). Produk dari proses abstraksi matematis adalah kemampuan abstraksi
matematis. Namun, kemampuan matematis peserta didik Indonesia masih
condong belum sesuai dengan yang diharapkan (Wibowo, 2018).

Juniarti dan Zulkarnaen (2019) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa kemampuan abstraksi matematis peserta didik kelas 10 pada satu SMA
Negeri di Karawang masih rendah yang ditunjukkan dengan ketidakmampuan
peserta didik dalam mempresentasikan masalah menjadi sebuah model matematis
dan memberikan interpretasi terhadap ekspresi matematis. Penelitian sebelumnya
pun menemukan hal yang sama bahwa kemampuan abstraksi matematis kelas 10
IPA 1 SMAN 1 Leuwimunding masih perlu ditingkatkan, yaitu peserta didik

masih kesulitan dalam menggambarkan objek yang secara konkret tidak nyata
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(Nurhikmayati, 2017). Berdasarkan hal tersebut perlu adanya peninjauan kembali
tentang kemampuan abstraksi matematis ini.

Nurhasanah mengungkapkan bahwa indikator kemampuan abstraksi
matematis memiliki lima indikator yaitu merepresentasikan kasus ke dalam kaidah
dan simbol-simbol matematika, pengidentifikasian dan merumuskan kasus,
penyusunan objek matematika lebih lanjut, penyusunan teori matematika terkait
teori lain, dan proses mengoperasikan simbol (Kusumawati & Kurniawan, 2020).
Adapun Tata mengelompokkan berdasarkan jenis abstraksi yaitu abstraksi
reflektif,empiris, dan teoretis (Yusepa, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan abstraksi
matematis serta dengan membatasi pembelajaran matematika pada materi
trigonometri, penelitian ini akan menggunakan indikator; (1) kemampuan peserta
didik dalam mentransformasi masalah ke dalambentukdan simbol, (2) kemampuan
peserta didik dalam membuat persamaan yang setara, (3) kemampuan peserta
didik dalam menyatakan hubungan antara konsep bangun datar dengan
trigonometri, (4) kemampuan peserta didik dalam menggeneralisasi, dan (5)

kemampuan peserta didik membuat persamaan sesuai situasi yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2021. Bentuk penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan grounded theory karena pada
penelitian ini bermaksud untuk mengkaji kemampuan abstraksi matematis peserta
didik kelas 12 MAN 1 Tasikmalaya. Teori ini dikembangkan secara induktif serta
beriringan dengan data-data yang ada di lapangan (Nisa, 2018). Sehingga pada
penelitian ini menemukan teori baru berdasarkan data empirik, bukan
menghasilkan teori dari teori yang sudah ada.

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 12 MAN 1
Tasimalaya sebanyak 5 orang. Sampel diambil dengan cara purposive sampling.
Pertimbangan berdasarkan kategori peserta didik dengan level abstraksi matematis
level tinggi, abstraksi matematis level sedang, dan abstraksi matematis level
rendah. Pengkategorian didasarkan pada nilai rata-rata dan standar deviasi seperti
Tabel 1.
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Tabel 1. Level Kemampuan Abstraksi Matematis

Kemampuan Abstraksi Matematis Kategori

1 Tinggi
skor > u+ 50 99
1 1 Sedang
U—=o<skor<u+-=o
2 2
Rendah

skor < p—50

Data berupa laporan berbentuk cerita dan penjabaran yang dipecah
menjadi 2 bagian yaitu informasi tertulis dan informasi lisan. informasi tertulis
diambil dari hasil tes dan informasi lisan diambil dari hasil wawancara tiga
peserta didik yang diambil secara acak dari setiap kategori level kemampuan
abstraksi matematis. Instrumen divalidasi oleh ahli terlebih dahulu sebelum
diberikan kepada peserta didik. Penjabaran informasi meliputi reduksi data,

penyajian data, dan verifikasi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menyajikan banyak peserta didik dengan level kemampuan
abstraksi matematis yaitu level tinggi, level sedang, dan level rendah yang
ditentukan berdasarkan Tabel 1. Selanjutnya ditentukan 3 subjek, yaitu 1 subjek
untuk satu kategori untuk dijabarkan hasil tes dan dilakukan wawancara seperti
pada Tabel 3. Apabila terdapat dua atau lebih subjek pada kategori yang sama
maka subjek diambil yang melakukan kesalahan terbanyak.

Tabel 2. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Level Kemampuan Abstraksi

Matematis

Banyak Peserta Didik yang Memiliki

Kemampuan Abstraksi Matematis Jumlah Peserta Didik
Tinggi Sedang Rendah
1 3 1 1
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Tabel 3. Hasil Penentuan Subjek

No Subjek Level Kemampuan Abstraksi Matematis
1 NE Tinggi
2 R Sedang
3 SN Rendah

Tabel 4. Persentase Jumlah Peserta Didik yang Memenuhi Tiap Indikator
Kemampuan Abstraksi Matematis

Jumlah Peserta

No Indikator Didik yang Persentase
Memenuhi
1  Kemampuan peserta didik dalam 4 80%

mentransformasi masalah ke dalam
bentuk dan simbol

2 Kemampuan peserta didik dalam 4 80%
membuat persamaan yang setara

3 Kemampuan peserta didik dalam 3 60%
menyatakan hubungan antara konsep
bangun datar dengan trigonometri

4 Kemampuan peserta didik dalam 4 80%
menggeneralisasi

5 Kemampuan peserta didik membuat 3 60%

persamaan sesuai situasi yang diberikan

Berdasarkan Tabel 4. Terdapat 3 indikator dengan capaian tertinggi yaitu
indikator 1, 2, dan 4 dengan persentase 80% atau sebanyak 4 orang memiliki
kemampuan abstraksi matematis dengan indikator 1, 2, dan 4. Sedangkan
indikator yang perlu ditingkatkan yaitu pada indikator 3 dan 5 dengan persentase
60% atau sebanyak 3 orang memiliki kemampuan abstraksi matematis dengan
indikator tersebut.

Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dilakukan pengkajian

terhadap jawaban dan wawancara dengan dilakukannya triangulasi metode untuk
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mendapatkan data valid. Tabel 5, 6 dan 7 menyajikan hasil pengkajian yang
dilakukan terhadap subjek NE, R, dan SN.
Tabel 5. Hasil Pengkajian Subjek NE (Kategori Tinggi)

Indikator

Pengkajian Jawaban

Pengkajian Wawancara

Kemampuan peserta
didik dalam
mentransformasi
masalah ke dalam
bentuk dan simbol

Kemampuan peserta
didik dalam membuat

persamaan yang setara

Kemampuan peserta
didik dalam
menyatakan hubungan
antara konsep bangun
datar dengan
trigonometri
Kemampuan peserta
didik dalam
menggeneralisasi
Kemampuan peserta

didik membuat

Mampu mentransformasi
masalah ke dalam bentuk
dan simbolmatematika

dengan tepat

Mampu membuat
persamaan yang setara

dengan tepat

Mampu menyatakan
hubungan antara konsep
bangun datar dengan

trigonometri dengan tepat

Mampu menggeneralisasi

dengan tepat

Mampu membuat

persamaan sesuai situasi

Subjek NE merasa lebih
mudah mengerjakan
soal apabila
mentransformasi
masalah ke dalam
bentuk dan simbol
matematika terlebih
dahulu

Subjek NE mampu
membuat persamaan
yang setara dengan
tepat

Subjek NE mampu
menyatakan hubungan
antara konsep bangun
datar dengan
trigonometri dengan
tepat

Subjek NE mampu
menggeneralisasi
dengan tepat

Subjek NE mampu

membuat persamaan

persamaan sesuai yang diberikan dengan tepat  sesuai situasi yang

situasi yang diberikan diberikan dengan tepat

Subyek NE memiliki level kemampuan abstraksi matematis yang tinggi.

Subyek NE mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan abstraksi matematis.
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Tabel 6. Hasil Pengkajian Subjek R (Kategori Sedang)

Indikator

Pengkajian Jawaban

Pengkajian

Wawancara

Kemampuan peserta
didik dalam
mentransformasi
masalah ke dalam
bentuk dan simbol

Kemampuan peserta
didik dalam membuat

persamaan yang setara

Kemampuan peserta
didik dalam
menyatakan hubungan
antara konsep bangun
datar dengan

trigonometri

Kemampuan peserta
didik dalam
menggeneralisasi
Kemampuan peserta
didik membuat
persamaan sesuai

situasi yang diberikan

Mampu mentransformasi
masalah ke dalam bentuk
dan simbol matematika

dengan tepat

Mampu membuat
persamaan yang setara

dengan tepat

Tidak memuat hubungan

antara konsep bangun datar

dengan trigonometri

Mampu menggeneralisasi

dengan tepat

Mampu membuat
persamaan sesuai situasi
yang diberikan dengan

tepat

Subjek R merasa lebih
mudah mengerjakan
soal apabila
mentransformasi
masalah ke dalam
bentuk dan simbol
matematika terlebih
dahulu

Subjek R mampu
membuat persamaan
yang setara dengan
tepat

Subjek R tidak
mencantumkan
hubungan antara
konsep bangun datar
dengan trigonometri
karena merasa
kesulitan dan
mencoba meneruskan
mengerjakan soal tes.
Subjek R mampu
menggeneralisasi
dengan tepat

Subjek R mampu
membuat persamaan
sesuai situasi yang

diberikan dengan tepat
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Subyek R memiliki level kemampuan abstraksi matematis sedang. Subyek

R mampu memenuhi 4 indikator yaitu indikator 1, 2, 4, dan 5. Satu indikator yang

tidak tercapai yaitu indikator 3.
Tabel 7. Hasil Pengkajian Subjek SN (Kategori Rendah)

Indikator

Pengkajian Jawaban

Pengkajian Wawancara

Kemampuan peserta
didik dalam
mentransformasi
masalah ke dalam

bentuk dan simbol

Kemampuan peserta
didik dalam membuat
persamaan yang setara
Kemampuan peserta
didik dalam
menyatakan hubungan
antara konsep bangun
datar dengan
trigonometri
Kemampuan peserta
didik dalam

menggeneralisasi

Kemampuan peserta
didik membuat
persamaan sesuai

situasi yang diberikan

Mentransformasi masalah
ke dalam bentuk dan
simbol matematika

dengan kurang tepat

Mampu membuat
persamaan yang setara
dengan tepat

Menyatakan hubungan
antara konsep bangun
datar dengan trigonometri

dengan kurang tepat

Menggeneralisasi dengan

kurang tepat

Mampu membuat
persamaan sesuai situasi
yang diberikan dengan

tepat

Subjek SN merasa
kesulitan mentransformasi
masalah ke dalam bentuk
dan simbol karena
langsung mengaitkannya
ke dalam indikator 3
Subjek SN mampu
membuat persamaan yang
setara dengan tepat
Subjek SN kesulitan dalam
mencari hubungan antara
konsep bangun datar

dengan trigonometri

Subjek SN kesulitan dalam
menggeneralisasi karena
merasa kesulitan dalam
indikator 1 dan 3

Subjek SN kesulitan
membuat persamaan
sesuai situasi yang
diberikan karena kesulitan
dalam indikator 1,3, dan 4
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Subyek SN memiliki level kemampuan abstraksi matematis rendah.
Subyek SN mampu memenuhi 1 indikator yaitu indikator 2. 4 indikator yang tidak
tercapai yaitu indikator 1, 3, 4, dan 5.

Teknik triangulasi dilakukan setelah hasil pengkajian tes tertulis dan
wawancara diperoleh pada Tabel 5, 6 dan 7, dapat disimpulkan bahwa:

1) Subjek dengan level kemampuan abstraksi matematis tinggi, semua
indikator terpenuhi.

2) Subjek dengan level kemampuan abstraksi matematis sedang, kesulitan
pada indikator 3 yaitu mencari hubungan konsep bangun datar dengan
trigonometri. Data ini valid setelah dilakukan wawancara.

3) Subjek dengan level kemampuan abstraksi matematis rendah, hanya
mampuberdasarkan pengkajian terhadap hasil tes, subyek hanya mampu
mencapai indikator 2 yaitu membuat persamaan yang setara. Data ini valid
setelah dilakukan wawancara.

Hal ini sejalan dengan beberapa pendapat para ahli yang telah dikemukakan
sebelumnya. Semakin tinggi kemampuan abstraksi matematis peserta didik maka
akan lebih mampu dalam menyelesaikan masalah-masalah sehari-hari. Sebaliknya
semakin rendah kemampuan abstraksi matematis peserta didik maka cenderung
kurang mampu dalam menyelesaikan masalah matematis khususnya yang

berkaitan dengan kemampuan abstraksi matematis.

SIMPULAN

Kadar kemampuan abstraksi matematis paling tinggi terdapat di 3
indikator yaitu menetransformasi masalah ke dalam bentuk dan simbol, membuat
persamaan yang setara, dan menggeneralisasi yaitu sebesar 80% atau sebanyak 4
orang. Persentase capaian kemampuan abstraksi matematis terendah terdapat di 2
indikator yaitu menyatakan hubungan antara konsep bangun datar dengan
trigonometri, membuat persamaan sesuai situasi yang diberikan yaitu sebesar 60%
atau sebanyak 3 orang. Peserta didik dengan level kemampuan abstraksi
matematis tinggi, mampu mencapai semua indikator kemampuan abstraksi

matematis. Pada peserta didik dengan level sedang, kesulitan ada pada indikator
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mencari hubungan antara bangun datar dengan trigonometri. Peserta didik dengan

level rendah hanya mencapai indikator membuat persamaan yang setara.
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